
Volume 1, Nomor 2, 2015                                                      ISSN : 2442 - 4512  

Jurnal Ilmu Komputer  |  FIKOM UNASMAN   1 

 

Implementasi Teknologi QR-Code Untuk Kartu Identitas 

 
Akhmad Qashlim, Hasruddin 

 
Program Studi Sisitem Informasi Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Al Asyariah Mandar 

 

Abstract 
 

The need for information requires an place and certainly many people will give priority to the effectiveness and efficiency. QR-Code is 

able to accommodate a lot of information and can be placed in a small space such as passport, visa and id card. This study proposes a 

technology implementation QR-Code using the Microsoft Excel 2013, the validity of the testing performed using a QR-Code generated 

online recommended by Denso Wave. The results showed a QR-Code technology implementations that will allow students to check the 

update of real data about personal identity, status history lectures, and study history. QR-Code printed on the identity card and can be 

identified by electronic devices that support the reading of the QR-Code. The contribution of this study is to explore a new concept in 

student information services through the implementation of a student card that stores a lot of information on the QR-Code is small. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang semakin meningkat dari 

hari ke hari memungkinkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

seefektif mungkin, namun sejalan dengan itu tindakan 

ilegal yang cenderung pada pelanggaran hukum dan 

kejahatan juga semakin mudah dilakukan. Ini terjadi 

sebagai akibat penggunaan teknologi yang tidak dapat 

dibendung dan dikendalikan (Trujillo A.E., dkk. 2012). 

Tindakan pelanggaran hukum ini dapat berupa klaim 

produk, produk imitasi termasuk pemalsuan dan atau 

pencurian identitas (ID Card). Id card yang menyimpan 

akses informasi yang sensitif dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai hal, mengakses informasi rahasia, mendapatkan 

layanan keuangan, dan sebagainya. Beberapa mekanisme 

otentikasi id-card dapat dikembangkan untuk mengatasi 

masalah ini, seperti enkripsi informasi, image recognation, 

dan penggunaan barcode atau quick respense code (QR-

Code) (Wave, D., 2011).  

Otentikasi id card membutuhkan sinkronisasi dengan 

server database atau perangkat eletronik lainnya tetapi 

konektifitas dari dua perangkat tersebut dapat terganggu 

selama proses otentikasi sehingga diragukan validasinya. 

Begitupun dengan engkripsi informasi yang dilakukan 

berdasarkan password, kelalaian pengguna dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan sehingga password 

dapat direkam, Sementara penggunaan image recognation 

bekerja dengan melakukan scan foto kemudian 

dibandingkan dengan foto yang tersimpan dalam database, 

proses ini memiliki kinerja yang baik tetapi meskipun 

demikian biaya pemeliharaan dan keamanan sangat tinggi. 

Teknologi otentikasi selanjutnya adalah QR-Code, ini dapat 

meminimalisir kekurangan dari metode otentikasi yang 

lainnya. Metode QR-Code dapat dicetak diruang yang lebi 

kecil dan diakses melalui perangkat mobile yang terhubung 

dengan database sistem yang menampun data indentitas 

(Trujillo A.E., dkk. 2012), QR merupakan singkatan dari 

Quikt Response atau respon cepat, sesuai dengan namanya 

maka QR-Code dapat menyampaikan informasi dengan 

cepat dan mendapat respon yang cepat dari alat scanner 

(Bahtiar dan Mazharuddin, 2012). QR Code tidak hanya 

digunakan sebagai otentikasi tetapi juga dapat digunakan 

untuk menampung banyak informasi dan untuk menemukan 

data identitas seseorang (Chang dkk, 2015).  

Berbeda dengan kode batang atau barcode yang hanya 

menyimpan informasi secara horizontal sementara QR-

Code dapat menyimpan informasi teks atau data (Mostafa, 

2015) baik horizontal maupun vertikal oleh karena itu 

secara otomatis informasi yang dapat ditampung jauh lebih 

banyak dari barcode (Wave D.,2011). Ini dapat memenuhi 

kebutuhan informasi yang semakin hari semakin banyak 

(Trujillo A.E., dkk. 2012).  

Penelitian ini akan mengusulkan QR-Code yang dicetak 

pada kartu identitas dan dapat diidentifikasi oleh perangkat 

eletronik yang mendukung pembacaan QR-Code. 

Implementasi teknologi QR-Code memungkinkan untuk 

menemukan beberapa informasi mengenai identitas pribadi 

dengan efektif dan efesien. QR-Code dimaksudkan sebagai 

media untuk menyimpan informasi yang banyak dalam 

ukuran yang kecil, dan bukan sebagai metode enkripsi 

untuk meyembunyikan data rahasia. Kode dapat diakses 

dan discan oleh siapapun untuk mendapatkan informasi.      qashlim@unasman.ac.id 
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2. Kerangka Teori 

2.1. QR-Code  

QR-Code (Quick Response code) merupakan salah satu 

bentuk enkripsi data yang dicetuskan pertama kali oleh 

Denso Wave yaitu sebuah perusahaan jepang dan 

dipublikasikan pada tahun 1994 (Bachtiar, 2012; Wave, 

2015). QR Code berupa gambar dua dimensi (2D) awalnya 

diusulkan untuk digunakan pada industri manufacture, 

mobile marketing dan perusahaan retailing. Perkembangan 

teknologi smartphone membuat penggunaan QR-Code 

semakin meluas dan digunakan dalam enkripsi kode 

pasport, visa dan Id card (Trujillo A.E., dkk. 2012), 

sosialisasi produk dan iklan mobile, termasuk link Web, 

maskapai boarding pass (Wave, 2015) memfasilitasi 

inventory control, penataan saham, dan checkout  (Mostafa, 

2015) dan sebagai langkah-langkah yang efesien dan efektif 

menghubungkan perusahaan dengan pelanggan maka QR-

Code dapat discan oleh ponsel, kemudian terhubung dengan 

web dan tentuya menyediakan konten pengguna akhir 

(Huang, dkk, 2012). QR-code sebagai metode cepat dalam 

menyebarkan informasi dapat digunakan untuk 

menggantikan modul pembelajaran, menyimpan informasi 

film atau video dan ini merupakan langkah positif baik dan 

cerdas (Gummesson, 2015). Kemampuan QR-code untuk 

menampung informasi yang banyak walaupun dalam 

ukuran yang kecil. Struktur QR-Code dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Struktur QR Code 2D (ISO/IEC18004, 2006) 

Berbeda dengan barcode satu dimensi, QR Code 

adalah kode matriks dua dimensi yang menyampaikan 

informasi tidak dengan ukuran dan posisi bar dan ruang 

dalam satu (horizontal) dimensi, tetapi informasi terdapat 

dalam susunan elemen gelap dan terang, yang disebut 

"modul," yang membentuk kolom dan baris, yaitu di kedua 

arah horisontal dan vertikal. 

2.2. Proses Encoding QR-Code  

Terdapat tujuah tahap dalam proses encoding Q-Code (Xu, 

2015) yakni: 

a. Menentukan analisis dengan Memilih model 

encoding: 

1. Numeric model data: Angka desimal dari 0 

sampai 9 memilki 7,089 characters 

2. Alphanumeric model data: angka desimal dari 

0-9, huruf dan simbol. Memiliki   4,296 

characters 

3. Byte model data: Bentuk karakter dari ISO-

8859-1 yang memiliki 2,953 characters 

4. Kanji model data: double byte-character dari 

JIS dan memiliki 1,817 character 

b. Data Encoding memliki tingkat validasi. Pada 

bagian ini dilakukan beberapa tahap antara lain: 

1. Memilih error correction level: 

- Level L 7% 

- Level M 15% 

- Level Q 25% 

- Level H 30% 

2. Menentuka versi QR-Code (Versi 1 - 40) 

3. Menambahkan mode indikator 

 Tabel 2.1. Indikator mode encoding (Xu, 2015) 

Mode Indicator 

Numeric 

Alphanumeric 

Byte 

Kanji 

0001 

0010 

0100 

1000 

 

4. Menambahkan jumlah karakter pada setiap 

indikator 

 Tabel 2.2. Panjang indicator karakter pada setip versi 

Mode / Version 1-9 10-26 27-40 

Numeric 

Alphnumeric 

Byte 

Kanji 

10 Bits 

9 Bits 

8 Bits 

8 Bits 

12 Bits 

11 Bits 

16 Bits 

10 Bits 

14 Bits 

13 Bits 

16 Bits 

12 Bits 

 

5. Encode dengan menggunakan mode yang telah 

dipilih: Untuk mengambil nilai modus 

aphanumeric maka dapat digunakan tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Nilai modus aplhanumeric 
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Sebagai contoh kita akan memecah kata 

“HELLO” menjadi HE, LL, O kemudian masing-

masing pasangan akan dibuat kedalam bilangan 

biner. H17, E14, L21, L21, O24 

proses ini menghasilkan data encode 

01100001011 (11 bit) 

6. Codeword dipecah menjadi 8 bit 

 

c. Koreksi kesalahan coding pada setiap blok codeword 

data.  

d. Struktur akhir pesan dengan mengambil codeword 

data pada setiap blok sampai semua codeword data 

memiliki tempat. Jika hanya memiliki satu blok, maka 

koreksi kesalahan codeword ditempatkan setelah 

codeword data. 

e. Penempatan modul pada matriks: QR-Code harus 

mencakup pola sebagai fungsi utama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Pola QR-Code (Xu, 2015) 

f. Data Masking. Bagian ini akan memodifikasi QR-

Code sehinggan mudah dibaca oleh perangkat 

pemindai QR-Code. 

g. Menambahkan format dan versi yang akan digunakan 

untuk menampung informasi  

 

    

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Model QR-Code Versi 40 (Xu, 2015) 

2.3. Sistem Otentikasi Informasi 

 

Gambar 2.2. Sistem Otentikasi Informasi  

(Trujillo A.E, dkk. 2012) 

Sistem otentikasi pada gambar 2.2. menunjukkan bahwa 

QR-Code akan dicetak ke dalam sebuah dokumen, dapat 

berupa pasport, Id-Card atau Visa yang diakuisisi oleh 

beberapa perangkat eletronik seperti ponsel dan komputer 

(a). Kode yang dicetak tentunya sesuai dengan kode dari 

database yan telah terhubung (b) sehingga pada saat decode 

sistem maka akan diperoleh informasi yang sesuai (c). 

Metode QR-Code dapat digunakan dalam banyak hal 

(Trujillo A.E., dkk. 2012; Goel, 2015). Termasuk untuk 

keamanan data atau menjaga original produk. Fitur dari 

sistem akan dapat dideteksi oleh semua perangkat ponsel 

yang memiliki aplikasi scanner karena perangkat yang 

telahincorportes QR reader sehingga dapat digunakan oleh 

sebagian besar orang karena.  
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3. Metode Penelitian 

3.1. Tahap Penelitian 

1. Pertama Kami mengumpulkan data setiap mahasiswa. 

Untuk akurasi data kami akan menghubungkan 

dengan pangkalan data pendidikan tinggi 

www.forlap.dikti.go.id/mahasiswa untuk mendapatkan 

data akurat setiap mahasiswa. 

2. Kedua, Kami membuat QR-Code dengan tiga tahap.  

a. Informasi yang kami peroleh dikonversi kedalam 

bentuk QR-Code menggunakan aplikasi yang 

dibangun menggunakan MS excel 2013. 

b. untuk memastikan QR-Code yang kami hasilkan itu 

benar-benar valid, selanjutnya dilakukanlah testing 

dengan cara membuat QR-Code untuk data yang 

sama pada aplikasi yang berbeda, testing ini akan 

menggunakan aplikasi online, pertama 

http://goqr.me, dan setelah itu kami menggunakan 

http://qrcode.tec-it.com/en, kemudian 

http://qrcode.kaywa.com dan terakhir kami 

menggunakan aplikasi QR-Code yang dikeluarkan 

oleh developer QR-Code yakni denso wave 

incorporated http://www.qr-code-generator.com/. 

c. Hasil generate QR-Code yang diperoleh pada 

masing-masing aplikasi kemudian divalidasi 

menggunakan program scan dari 3 jenis android 

application yang dilengkapi penciptaan QR-Code, 

Hasil validasi menampilkan informasi yang sama, 

kami menyimpulkan bahwa validasi informasi dalam 

QR-Code telah memenuhi yang di syaratkan yakni 

menghasilkan informasi yang sama pada QR-Code 

generator yang berbeda. 

3. Tahap ketiga, kami implementasikan QR-Code dengan 

merubahnya kedalam file image / jpg dan ditempatkan 

pada kartu mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 

 

 

 

 

3.2. Teknik Otentikasi Mobile 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Flowchart indentifikasi aplikasi android 

4. Hasil dan Pembahasan 

QR-Code ini akan memudahkan mahasiswa 

melakukan pengecekan update data real tentang identitas 

pribadi, riwayat status kuliah, dan riwayat studi oleh karena 

itu kami mengumpulkan data setiap mahasiswa melalui 

website forlap.dikti.go.id. Informasi yang kami peroleh 

dibuat dalam list tabel untuk memudahkan dalam proses 

konversi ke QR-Code. Ini munkin akan menghabiskan 

banyak waktu tetapi akan sebanding dengan kualitas 

informasi yang akan diperoleh.  

Pada QR-Code terdapat modul gelap atau terang 

merupakan simbol tertentu yang mana kode gelap = 0 dan 

terang = 1, Hal ini akan membuat mesin scan dapat 

mengenali code. QR-code dibuat menggunakan microsoft 

Excel 2013. Proses generated URL data mahasiswa ke QR-

code dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

 

Gambar 4.1. Generate URL ke QR-code menggunakan 

Ms.Excel 2013 

QR-code berisi informasi tentang alamat URL masing-

masing data mahasiwa. Proses penciptaan QR-Code ini 

melalui dua tahap antara lain: 

1. Konversi data ke QR-Code 

Setelah konversi data ke QR-Code menggunakan Ms. 

Excel 2013, tindakan selanjutnya kemudian melakukan 

Y 

Y 

T 

T 
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testing untuk memastikan kode yang kami peroleh sama 

dengan media yang lain. Mengingat banyak situs yang 

menyediakan fitur secara online untuk generator QR-Code 

yang tidak dapat dipastikan bahwa generator kode tersebut 

dan perangkat lunak yang free memiliki sertifikasi oleh 

Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO). Sebagai 

akibatnya, simbol kode mungkin tidak dapat dibaca oleh 

semua perangkat atau kualitas membaca dapat dikurangi. 

Berdasarkan hal tersebut kami menggunakan empat media 

onlie untuk melakukan testin ini dan testing terakhir 

generate QR-Code dilakukan pada situs http://www.qr-

code-generator.com/. Denso Wave Incorporated Sebagai 

penemu QR Code dan pemilik QR Code telah 

merekemondasikan situs tersebut melalui  sertifikasi oleh 

Organisasi Internasional untuk Standardisasi (ISO) 

Standard 18004. Hasil dari testing ini diharapkan 

mendapatkan kode yang sama. Testing setiap situs online 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2. Proses generate URL ke QR-Code 

menggunakan http://goqr.me 

 

Gambar 4.3. Proses generate URL ke QR-Code 

menggunakan http://qrcode.kaywa.com/ 

 

Gambar 4.4. Generate URL ke QR-Code menggunakan 

http://qrcode.tec-it.com/en 

 
Gambar 4.5. Generate URL ke QR-Code menggunakan 

http://www.qr-code-generator.com/ 

 

Selanjutnya validasi dilakukan dengan smartphone yang 

dilengkapi aplikasi pemindai QR-Code, hasil validasi akan 

menampilkan informasi sesuai dengan data yang telah 

generate kedalam QR-Code. Hasil validasi dapat dilihat 

pada 5.1. Kartu mahasiswa sebagai hasil implementasi 

teknologi QR-Code.  

 

Gambar 4.7. Implementasi QR-Code pada Kartu 

Mahasiswa 

QR-Code di implementasikan pada kartu identitas 

mahasiswa dalam ukuran kecil. Hasil scan QR-Code 

menggunakan smartphone akan terhubung ke situs 

pangkalan data dikti sebagai sumber data. Sehingga 

indentitas mahasiswa akan nampak. Perubahan data yang 

dilkukan oleh operator PD-Dikti pada masing-masing 

program studi akan ter-update dengan real time pada 

pangkalan data tersebut. Pada halaman inilah mahasiswa 

mendapatkan informasi tentang riwayat status kuliah setiap 

semester dan riwayat studi setiap semester tentunya dengan 

melakukan scan QR-Code pada masing-masing kartu 

mahasiswa. Pada dasarnya informasi ini dapat diakses 

dengan bebas tetapi pengguna diharuskan mengikuti 

beberapa tahapan seperti memasukkan nama perguruan 

tinggi, program studi, nomor induk mahasiswa dan kode 

capca sementara QR-Code akan menyampaikan informasi 

ini hanya dengan melakukan scanner pada QR-Code dan 

tentunya ini lebih efektif dan efesien.   

5. Kesimpulan dan Saran 

QR-Code merupakan gambar 2 dimensi yang dapat 

menyimpan identitas pribadi, perusahaan dan URL atau 
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link web untuk digunakan pada buku, majalah atau 

mengengkripsi data pribadi seseorang. Penggunaan code ini 

pada kartu identitas memungkinkan seseorang untuk 

berinteraksi dengan media yang memuat code ini 

menggunakan perangkat mobile secara efektif dan efesien. 

Namun tahapan yang kami lakukan untuk mengumpulkan 

data akurat mahasiswa dengan mengakses pangkalan data 

pendidikan tinggi akan menghabiskan banyak waktu. Tetapi 

dengan mendapatkan informasi akurat tersebut maka 

mahasiswa akan terus mendapatkan update data terbaru.  

QR-Code ini akan memudahkan mahasiswa melakukan 

pengecekan update data real tentang identitas pribadi, 

riwayat status kuliah, dan riwayat studi yang sesuai pada 

laman forlap.dikti.go.id. Lebih lanjut lagi, kode QR dapat 

dikembangkan untuk digunakan dalam mempermudah 

proses absensi mahasiswa, registrasi perpustakaan dan 

mempermudah akses informasi proses belajar mengajar 

bagi para mahasiswa, dosen, dan orang tua mahasiswa. 
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